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PENDAHULUAN

ANALISIS KESULITAN BELAJAR STRUKTUR ALJABAR |
MAHASISWA STKIP PGRI BLITAR

Kristiani
criztine.ahmada@qgmail.com
STKIP PGRI BLITAR

Abstrak : Berdasarkan hasil observasi awal matakuliah struktur aljabar merupakan salah
satu matakuliah yang dianggap sulit olen mahasiswa. Faktor yang mempengaruhi
kesulitan mahasiswa dalam memahami materi perkuliahan bermacam-macam. Tujuan
penelitian ini adalah mendeskripsikan kesulitan belajar mahasiswa dalam matakuliah
struktur Ajabar 1. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. Instrumen penelitian
adalah tes dan pedoman wawancara.. Hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat kesulitan
berdasarkan hasil tes belajar diperoleh hasil tingkat kesulitan sangat tinggi 2,94 %, tinggi,
23,53 %, rendah 58,82 % dan tingkat kesulitan rendah 0,15%. Subjek penelitian terdiri
dari 6 subjek Kesulitan yang dialami mahasiswa meliputi kesulitan dalam penggunaan
prinsip dan kesulitan penggunaan konsep.

Kata Kunci: Analisis, kesulitan, struktur aljabar, mahasiswa

Abstract: Based on the results of preliminary observations of the algebra structure
course, it was one of the subjects considered difficult by students. Factors that influence
students' difficulties in understanding lecture materials vary. The purpose of this study
was to describe student learning difficulties in the Ajabar | structure subject. This type
of research was descriptive research. The research instrument is the test and interview
guidelines. The results showed that the level of difficulty based on the results of the
learning test obtained results of very high difficulty level 2.94%, high, 23.53%, low
58.82% and low difficulty level 0.15%. Research subjects consisted of 6 subjects
Difficulties experienced by students included difficulties in the use of principles and
difficulties in using concepts.

Key Words : Analysis, difficulties, algebraic structure, students

dan PPKN. Pada program

Perkembangan era globalisasi

studi
pendidikan matematika mahasiswa wajib

sangat berdampak pada pembelajaran.
Pembelajaran di perguruan tinggi juga
mengalami perubahan. Perubahan yang
terjadi adalah pembelajaran dari yang
terpusat pada dosen sudah berubah
menjadi terpusat pada mahasiswa.
STKIP PGRI Blitar merupakan
salah satu LPTK di Blitar dengan tiga
program  studi  yaitu  pendidikan
matematika, pendidikan bahasa inggris
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menyelesaikan 154 sks dalam meraih
gelar sarjana.

Berdasarkan  hasil  observasi
peneliti, diperoleh data bahwa mahasiswa
dalam perkuliahan sering mengalami
kesulitan belajar. Kesulitan yang dialami
mahasiswa heterogen untuk setiap mata
kuliah. Matakuliah struktur aljabar |1
merupakan materi yang dirasakan sulit
bagi mahasiswa. Mata kuliah ini memang
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memiliki banyak definisi dan teorema
yang harus dikuasahi oleh mahasiswa.

Kesulitan belajar merupakan hal
yang dialami oleh sekolah dasar, bahkan
dialami oleh siswa yang belajar di jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Kesulitan
belajar atau learning disability yang biasa
juga disebut learning disorder atau
learning difficulty adalah suatu kelainan
yang membuat individu yang
bersangkutan sulit untuk melakukan
kegiatan belajar secara efektif. ( Jamaris,
2014: 3)

Berdasarkan  hasil  penelitian
(Astuti, 2017) tentang analisis kesulitan
belajar struktur aljabar pada mahasiswa
semester Il jurusan  Pendidikan
Matematika STKIP Pahlawan Tuanku
Tambusai Riau Tahun Ajaran 2015/2016
menyatakan bahawa letak kesulitan
mahasiswa dalam belajar struktur aljabar
yaitu pada bagian pemecahan masalah,
konsep dan ketrampilan. Adapun tujuan
penelitian ini  untuk mendeskripsikan
kesulitan belajar matakuliah struktur
aljabar | pada mahasiswa Prodi
Pendidikan Matematika STKIP PGRI
Blitar.

Pembelajaran Matematika

Matematika timbul karena adanya
pikiran-pikiran manusia yang
berhubungan dengan ide, proses dan
penalaran, sehingga seseorang Yyang
belajar matematika harus mencapai
pemahaman agar dirasakan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari. Definisi
atau ungkapan mengenai pengertian
matematika yang dikemukakan oleh para
pakar matematika sangat beragam.
Hudojo (2005: 103) menyatakan,

matematika merupakan suatu ilmu yang
berhubungan atau menelaah bentuk—
bentuk atau sruktur—struktur abstrak dan
hubungan-hubungan diantara hal-hal itu.
Sujono  (1988: 4) mendefinisikan
matematika sebagai (1). Matematika
adalah cabang ilmu pengetahuan yang
eksak dan terorganisir secara sistematik;
(2) Matematika  adalah  bagian
pengetahuan manusia tentang bilangan
dan kalkulasi; (3) Matematika membantu
orang dalam menginterprestasikan secara
tepat berbagai ide dan kesimpulan; (4)
Matematika adalah ilmu pengetahuan
tentang penalaran yang logis dan masalah
— masalah yang berhubungan dengan
bilangan; (5) Matematika berkenaan
dengan fakta — fakta kuantitatif dan
masalah — masalah tentang ruang dan
bentuk; (6) Matematika adalah ilmu
pengetahuan tentang kuantitas dan ruang.

Berdasarkan definisi — definisi
mengenai pengertian matematika
tersebut, dapat dikatakan bahwa tidak ada
definisi tunggal tentang matematika yang
disepakati. Oleh karena itu untuk
mengetahui dan memahami matematika
dapat dipelajari melalui ciri-cirinya atau
karakteristiknya. Karakteristik
matematika secara umum  menurut
Soedjadi (2000: 13) adalah memiliki
objek kajian abstrak, bertumpu pada
kesepakatan, berpola pikir deduktif,
memiliki simbol yang kosong dari arti,
memperhatikan semesta pembicaraan dan
konsisten dalam sistemnya.
Kesulitan Mahasiswa dalam Struktur
Aljabar |

Hudojo (1988: 3-4) menegaskan
bahwa siswa akan mudah mempelajari
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matematika, apabila siswa telah
mengetahui konsep dalam matematika
dengan baik. Cooney, et al (1975: 204)
memberi petunjuk, bahwa kesulitan
siswa-siswa dalam belajar matematika
agar difokuskan pada dua jenis
pengetahuan matematika yang penting,
yaitu pengetahuan konsep-konsep dan
pengetahuan prinsip-prinsip. Konsep dan
prinsip merupakan pengetahuan dasar
matematika yang harus dikuasai siswa,
agar siswa dapat menyelesaikan
persoalan matematika dengan baik dan
benar.  Dengan  demikian  untuk
mengetahui kesulitan siswa dalam belajar
aljabar dapat ditinjau dari
pengetahuannya tentang konsep-konsep
dan prinsip- prinsip dalam aljabar.

Untuk mengetahui pengetahuan
siswa tentang kedua hal tersebut kepada
siswa perlu diberikan persoalan-
persoalan matematika yang harus
diselesaikan (Cooney, et al, 1975: 203-
208). Kesulitan siswa dapat diidentifikasi
dari hasil penyelesaian persoalan aljabar
secara tertulis yang dilanjutkan dengan
pengajuan pertanyaan-pertanyaan lisan
yang berkaitan dengan pemahaman siswa
tentang konsep dan prinsip yang termuat
dalam persoalan yang telah diberikan
kepada siswa. Apabila hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa membuat
suatu kesalahan, maka kepada siswa
tersebut perlu dilakukan diagnosis
kesulitannya, bagaimana siswa membuat
kesalahan tersebut. Sehingga untuk
mengkaji kesulitan belajar siswa dalam
mempelajari  aljabar, maka perlu
dirancang tes khusus dengan materi
struktur aljabar.

Koestoer dan Hadisuparto (1978:
95-106) mengatakan tahap pertama yang
paling efisien dalam mendiagnosa
kesulitan-kesulitan belajar siswa yakni
sejauh mana siswa dapat mencapai
berbagai tujuan yang diharapkan sekolah.
Tahap berikutnya adalah memperkirakan
sebab, tahap ini berdasarkan asumsi
bahwa kita tidak dapat menggambil
keputusan secara bijaksana bagaimana
membantu siswa mengatasi kesulitannya.
Kesulitan-kesulitan yang dialami
mahasiswa  dapat penelitian  ini
difokuskan berupa, kesulitan penggunaan
konsep dan kesulitan penggunaan prinsip

Diagnosis kesulitan penggunaan
konsep dan prinsip dapat ditinjau dari
pengetahuan siswa tentang konsep dan
prinsip yang telah siswa pelajari. Cooney,
et al (1975: 216-224) memberikan
pedoman dalam mendiagnosis kesulitan
penggunaaan konsep dan prinsip, yang
diuraikan sebagai berikut:

Analisis Kesulitan Penggunaan konsep

Kesulitan  dalam  memahami
konsep aljabar dalam diri mahasiswa
dapat  ditinjau  dari  pengetahuan
mahasiswa tentang konsep-konsep grup.
Pengetahuan mahasiswa tentang konsep-
konsep grup dapat ditinjau
kemampuannya, antara lain  jika
mahasiswa membuktikan operasi biner,
meyebutkan definisi grup, contoh gurp
buka grup
Analisis Kesulitan Penggunaan Prinsip

Kesulitan dalam memahami
prinsip aljabar dalam diri mahasiswa

dapat  ditinjau dari  pengetahuan
mahasiswa tentang prinsip- prinsip
matematika yang berkaitan dengan
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aljabar. Pengetahuan tentang prinsip-
prinsip aljabar dapat ditinjau
kemampuannya, antara lain jika siswa
dapat: mengenali kapan suatu prinsip
diperlukan; memberikan alasan pada
langkah-langkah penggunaan
prinsip;menggunakan  prinsip  secara
benar; mengenali prinsip yang benar dan
tidak benar megeneralisasikan prinsip
baru dan memodifikasi suatu prinsip;
mengapresiasikan peran prinsip- prinsip
dalam matematika.

Pada penelitian ini kesulitan
penggunaan prinsip dalam membuktikan
suatu himpunan merupakan grup.
METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif yaitu pendekatan yang tidak
menguji  hipotesis melainkan hanya
mendeskripsikan informasi apa adanya
sesuai dengan variabel-variabel yang
diteliti.  Sukmadinata  (2008: 54)
mengemukakan bahwa  penelitian
deskriptif adalah suatu metode untuk
meneliti fenomena-fenomena yang ada,
baik fenomena yang bersifat alamiah
ataupun rekayasa manusia. Metode ini
digunakan untuk mendapatkan gambaran
suatu  keadaan yang berlangsung

sekarang.
Jenis penelitian ini dinamakan
penelitian “deskriptif kualitatif”

bertujuan untuk yaitu menggambarkan
penelitia keadaan atau status fenomena.
Penelitian  ini  lebih  menekankan
analisisnya pada proses penyimpulan
deduktif dan induktif serta analisis
terhadap dinamika hubungan antar

fenomena  yang  diamati
menggunakan logika.

Setting penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
mahasiswa tingkat 1l kelas B
perkuliahan struktur Aljabar 1 prodi
pendidikan Matematika STKIP PGRI
Blitar pada tahun akademik 2016/2017.
Lokasi STKIP PGRI Blitar beralamat di
JI. Kalimantan No. 111 Blitar.

Jumlah mahasiswa dalam kelas
ini sebanyak 34 mahasiswa. subjek
penelitiannya adalah mahasiswa struktur
aljabar I tahun akademik 2016/2017 yang
berjumlah 6 orang. Subjek ini dipilih dari
mahasiswa yang mendapatkan tingkat
kesulitan materi struktur aljabar dalam
kategori kesulitan tinggi.

Instrumen Penelitian

Adapun dalam penelitian
kualitatif, instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena
itu, peneliti sebagai instrumen juga
harus‘““divalidasi” seberapa jauh peneliti
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi
terhadap peneliti sebagai instrument
meliputi validasi terhadap pemahaman
metode penelitian kualitatif, penguasaan
wawasan terhadap bidang yang diteliti,
kesiapan penelitian untuk memasuki
objek penelitian, baik secara akademik
maupun logistiknya. Dilakukan validasi
oleh peneliti itu sendiri, yaitu melalui
evaluasi diri seberapa jauh pemahaman
terhadap metode kualitatif, penguasaan
teori dan wawasan terhadap bidang yang
diteliti, serta kesiapan dan bekal
memasuki lapangan.

Instrumen penelitian yang lain
adalah tes, pedoman wawancara. Data

dengan
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hasil tes ini digunakan sebagai dasar
menentukan subjek penelitian dan bahan

pengamatan mengenai kesalahan
mahasiswa dalam menyelesaikan
permasalahan tentang grup. Hasil
pengerjaan mahasiswa dikategorikan

untuk hasil tingkat kesulitan mahasiswa.
Sedangkan  instrument  wawancara
digunakan untuk menggali pendapat
mahasiswa tentang kesulitan yang
dialami.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan melalui tes,
wawancara. Tes struktur aljabar |
dilaksanakan  bersama-sama  tanpa
membuka buku. Data yang diharapkan
berupa hasil pekerjaan mahasiswa pada
lembar jawab yang disertai dengan
langkah-langkahnya. Tujuan
diadakannya tes aljabar adalah untuk
mengetahui  kesulitan siswa dalam
menyelesaikan persoalan struktur aljabar
l.

Wawancara merupakan salah satu
bentuk teknik pengumpulan data yang
banyak digunakan dalam penelitian
deskriptif (Sukmadinata, 2008: 216-
217).Wawancara adalah teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh
penulis untuk mendapatkan informasi
sebagai data pendukung dalam observasi,
dengan caramengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada guru. Wawancara juga
digunakan untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab  kesulitan  belajar
mahasiswa dalam mempelajari struktur
aljabar I.

Teknik Analisis Data

Data yang diperolenh dalam
penelitian ini berupa data hasil tes, hasil
wawancara dan hasil pengisian angket.
Setelah data terkumpul dilakukan reduksi
data yang bertujuan untuk memfokuskan
pada hal-hal yang akan diteliti yaitu
menganalisis jawaban siswa yang telah
dipilih sebagai subjek penelitian.

Analisis data dilakukan secara
deskriptif analitik, dengan kriteria: (a)
Apabila mahasiswa membuat kesalahan
yang berkaitan dengan konsep dari setiap
langkah dalam menyelesaikan soal, maka
mahasiswa tersebut dinyatakan
mengalami kesulitan dalam memahami
konsep. (b) Apabila mahasiswa membuat
kesalahan yang berkaitan dengan prinsip
dari setiap langkah dalam menyelesaikan
soal, maka siswa tersebut dinyatakan
mengalami kesulitan dalam memahami
prinsip.

Dalam penelitian ini digunakan
teknik analisis data deskriptif kualitatif
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut.

(1). Reduksi Data; tahap reduksi
data dalam penelitian ini meliputi:
mengoreksi hasil tes mahasiswa dengan
cara penskora, yang akan digunakan
untuk menentukan subjek penelitian.
Melakukan wawancara dengan beberapa
subjek penelitian, dan hasil wawancara
tersebut disederhanakan menjadi susunan
bahasa yang baik dan rapi; (2). Penyajian
data; tahap penyajian data dalam
penelitian ini meliputi: Menyajikan hasil
tes mahasiswa, wawancara dan angket
yang telah telah dipilih sebagai subjek
penelitian; (3). Menarik simpulan atau
verifikasi. Dengan cara membandingkan
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hasil pekerjaan siswa dan hasil
wawancara  maka  dapat  ditarik
kesimpulan  letak dan  penyebab
kesalahan.

Selain analisis data deskriptif
kualitatif, juga digunakan analisis data
kuantitatif dengan menggunakan rumus:

P = Lx1000/
YS+YB °
Keterangan: P Prosentase

kesulitan mahasiswa
). S : langkah yang tidak ditulis
2. B : langkah yang benar

Adapun kriteri tingkat kesulitan
seperti tabel berikut
Tabel Tingkat kesulitan

mahasiswa
Rentang Keterangan
79<P<100  Sangat tinggi
65< P<79 Tinggi
40< P<65 Sedang
0<P<40 Rendah

HASIL PENELITIAN

Tes dilaksanakan untuk semua
mahasiswa kelas Il B tahun akademik
2016/2017. Hasil penelitian terhadapa
tingkat kesulitan hasil belajar dapat
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel: Hasil Tes Kesulitan mahasiswa

Soal 1 Soal 2 Soal 3 P
No. Nama Ket
s PL s B P2 s B P3
1 ML 6 10 60 6 10 60 7 10 70 63 Sedang
2 M2 3 10 30 3 10 30 3 10 30 30 Rendah
3 M3 5 10 50 5 10 50 5 10 50 50 Sedang
4 M4 6 10 60 6 10 60 6 10 60 60 Sedang
5 M5 3 10 30 3 10 30 2 10 20 27 Rendah
6 M6 1 10 10 8 10 80 3 10 30 40 Sedang
7 M7 3 10 30 3 10 30 3 10 30 30 Rendah
8 M8 7 10 70 8 10 80 8 10 80 77 Tinggi
9 M9 3 10 30 3 10 30 3 10 30 30 Rendah
10 MIO 4 10 40 4 10 40 4 10 40 40 Sedang
11 Mi1 5 10 50 5 10 50 5 10 50 50 Sedang
12 M2 9 10 90 6 10 60 8 10 80 77 Tinggi
13 MI3 7 10 70 7 10 70 4 10 40 60 Sedang
14 M4 2 10 20 3 10 30 2 10 20 23 Rendah
15 MI5 2 10 20 3 10 30 2 10 20 23 Rendah
16 M6 4 10 40 8 10 80 3 10 30 50 Sedang
17 M7 6 10 60 6 10 60 6 10 60 60 Sedang
18 MI8 4 10 40 4 10 40 4 10 40 40 Sedang
19 MI9 6 10 60 8 10 80 8 10 80 73 Tinggi
20 M0 7 10 70 8 10 8 9 10 90 g0 a9

tinggi
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Soal 1 Soal 2 Soal 3 P
No. Nama Ket
S PL s B P2 s B P3
21 M21 2 10 20 2 10 20 2 10 20 20 Rendah
22 M22 3 10 30 3 10 30 3 10 30 30 Rendah
23 Ma23 5 10 50 5 10 50 5 10 50 50 Sedang
24 M24 6 10 60 6 10 60 6 10 60 60 Sedang
25 M25 7 10 70 7 10 70 7 10 70 70 Tinggi
26 M26 4 10 40 4 10 40 4 10 40 40 Sedang
27 M27 5 10 50 5 10 50 5 10 50 50 Sedang
28 M28 4 10 40 4 10 40 4 10 40 40 Sedang
29 M29 7 10 70 7 10 70 7 10 70 70 Tinggi
30 Ma30 6 10 60 6 10 60 6 10 60 60 Sedang
31 M3l 7 10 70 7 10 70 7 10 70 70 Tinggi
32 M32 6 10 60 6 10 60 6 10 60 60 Sedang
33 Ma33 4 10 40 8 10 80 8 10 80 67 Tinggi
34 M34 1 10 10 1 10 10 1 10 10 10 Rendah
Sedangkan rekapitulasi tingkat

kesulitan mahasiswa
belajar seperti pada tabel berikut:

terhadap hasil

Tabel: Hasil Prosentase tingkat
kesulitan hasil belajar mahasiswa

Tingkat

K ) Prosentase

esulitan

Sangat tinggi 2,94 %
Tinggi 23,53 %
Sedang 58,82%
Rendah 0,15%

Berdasarkan hasil tes kesulitan
belajar dipilih 6 subjek penelitian yang
memiliki kesulitan belajar sangat tinggi
dan tinggi yaitu subjek 1( M8), Subjek 2
( M12), subjek 3 (M19), Subjek 4 (M20),
subjek 5 (M25) dan subjek 6 (M33).

Sedangkan  hasil  wawancara
terhadapa subjek penelitian sebagai
berikut:

Tabel: Hasil wawancara mahasiswa terhadap kesulitan belajar

Subjek

Hasil Wawancara

S1

= Kesulitan menyebutkan definisi grup

= Tidak bisa mengingat prinsip-prinsip yang digunakan
dalam membuktikan grup

= Bingung langkah-langkah yang harus digunakan
dalam membuktikan

S2

= Tidak paham pengertian grup
= Lupa membedakan contoh himpunan grup atau bukan
grup
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Subjek Hasil Wawancara
= Tidak dapat prinsip-prinsip yang digunakan dalam
membuktikan grup
= Bingung langkah-langkah yang harus digunakan
dalam membuktikan
S3 = Kesulitan menyebutkan definisi grup
= Tidak bisa mengingat prinsip-prinsip yang digunakan
dalam membuktikan grup
= Tidak dapat menggunakan konsep grup
S4 = Kesulitan menyebutkan definisi grup
= Tidak bisa mengingat prinsip-prinsip yang digunakan
dalam membuktikan grup
= Bingung langkah-langkah yang harus digunakan
dalam membuktikan
S5 = Kesulitan menyebutkan definisi grup
= Tidak bisa mengingat prinsip-prinsip yang digunakan
dalam membuktikan grup
= Bingung langkah-langkah yang harus digunakan
dalam membuktikan
S6 = Tidak dapat menyebutkan definisi grup
= Tidak bisa mengingat prinsip-prinsip yang digunakan
dalam membuktikan grup
= Bingung langkah-langkah yang harus digunakan
dalam membuktikan
PEMBAHASAN Hal tersebut harus dijadikan

Hasil analisis data berdasarkan tes
struktur aljabar | yang dilakukan dan
wawancara dengan mahasiswa
menunjukkan,  bahwa  mahasiswa-
mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan persoalan struktur aljabar
I yang diberikan. Kesulitan mahsiswa
berupa kesulitan tentang konsep-konsep
dan prinsip-prinsip yang berkaitan
dengan persoalan aljabar yang diberikan.
Kesulitan mahasiswa tentang kedua hal
tersebut  mengakibatkan  mahasiswa
menggunakan prosedur penyelesaian soal
yang tidak benar.

perhatian bagi dosen dalam pembelajaran
struktur aljabar I, sehingga pada
pembelajaran selanjutnya dosen dapat
memberikan penjelasan yang lebih
terhadap konsep konsep struktur aljabar
lebih detail.

Konsep-konsep dan  prinsip-
prinsip dalam struktur aljabar yang
dikemas dalam soal tersebut
sesungguhnya telah diajarkan kepada
mahasiswa. Namun dalam menyelesaikan
persoalan struktur aljabar yang diberikan,
mahasiswa  cenderung melupakan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip . Hal
ini menunjukkan bahwa siswa tidak
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memahami konsep dan prinsip yang
terkait dalam persoalan aljabar. Siswa
tidak memahami konsep dan prinsip yang
berkaitan dengan persoalan aljabar yang
diberikan, hal ini menunjukkan hasil
pembelajaran aljabar yang diberikan
kepada siswa tidak membuat konsep dan
prinsip aljabar tertanam dalam pikiran
siswa sehingga siswa banyak melakukan
kesalahan-kesalahan.

Kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan
persoalan aljabar menandakan siswa
masih kesulitan dalam mempelajari
aljabar. Dimana hubungan antara
kesalahan dan kesulitan dapat dilihat
pada kalimat “jika seorang siswa
mengalami  kesulitan maka ia akan
membuat  kesalahan” (Koestoer&
Hadisuprapto. 1978)

Dengan demikian dapat dikatakan
memang benar bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari struktur
aljabar 1.Dengan analisis deskriptif
diperoleh persentase faktor-faktor yang
menyebabkan kesulitan belajar siswa
dalam mempelajari aljabar untuk masing-
masing indikator dengan beberapa
kualifikasi, baik untuk faktor intern
maupun ekstern. Untuk mengatasinya
tentu perlu penanganan khusus, terutama
pada faktor ekstern.

Faktor ekstern, dengan
penggunaan alat peraga oleh dosen
berada dalam kualifikasi sedang, ini
berarti penggunaan alat peraga dari dosen
belum dapat berperan secara optimal
sehingga dapat membuat anak mengalami
kesulitan belajar matematika. Dalyono
(2009: 242) dalam bukunya menyebutkan

bahwa metode dosen yang dapat
menimbulkan kesulitan belajar antara lain
adalah dosen dalam mengajar tidak
menggunakan  alat peraga  yang
memungkinkan ~ semua inderanya
berfungsi.

KESIMPULAN

Berdasakan hasil dan pembahasan
penelitian dapat disimpilkan bahawa
kesulitan belajar struktur Aljabar |
mahasiswa STKIP PGRI Blitar dapat
dijelaskan tingkat kesulitannya yaitu
tingkat kesulitan berdasarkan hasil tes
belajar diperoleh hasil tingkat kesulitan
sangat tinggi 2,94 %, tinggi, 23,53 %,
rendah 58,82 % dan tingkat kesulitan
rendah 0,15%. Subjek penelitian terdiri
dari 6 subjek

Kesulitan yang dialami
mahasiswa meliputi kesulitan diperoleh
dari banyak faktor. Penyebab kesulitan
mahasiswa dalam hasil belajar struktur
aljabar  adalah  kesulitan  dalam
penggunaan prinsip dan  kesulitan
penggunaan konsep.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan
penelitian, maka disarankan kepada
pengajar dalam pembelajaran di kelas,
dengan memperhatikan beberapa hal
berikut: (1) Dosen, hendaknya lebih
meningkatkan peran sertanya dalam
memfasiltasi meminimalisis kesulitan
mahasiswa dalam penggunaan prinsip
dan konsep yang ada pada materi struktur
aljabar. (2) Peneliti lain, hendaknya dapat
melakukan penelitian lebih lanjut tentang
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pembelajaran dalam perkuliahan stuktur
aljabar 1.
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